





Ruang Publik Dalam Kenduri Masyarakat Berbeda Agama (Studi Tentang 
Kontestasi Simbolik Di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah kenduri yang 
dilaksanakan oleh masyarakat berbeda agama di Desa Balun, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Lamongan. Mengetahui konstruksi yang dilakukan oleh masyarakat 
berbeda agama di Desa Balun, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan dalam 
acara kenduri yang dimaknai sebagai praktik budaya. Mengetahui simbol-simbol 
yang digunakan dalam kontestasi simbolik agama yang terjadi pada acara kenduri 
di Desa Balun, Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan, Mengetahui ruang publik 
yang diciptakan oleh masyarakat berbeda agama di Desa Balun, Kecamatan Turi, 
Kabupaten Lamongan saat acara kenduri berlangung.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan perspektif kajian 
budaya (cultural studies). Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 
mendalam, observasi partisipan, pengambilan gambar dan perekam audio. 
Informan yang dipilih adalah pemuka agama Islam, pemuka agama Hindu, 
pemuka agama Kristen dan masyarakat biasa. Teknik analisa data yang digunakan 
yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan digunakan Triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa kenduri masyarakat berbeda agama 
merupakan adat turun temurun yang telah dikonstruksi agar bisa diterima dan 
dilaksanakan oleh semua masyarakat Desa Balun. Kenduri masyarakat berbeda 
agama telah menjadi ruang publik yang didalamnya terdapat persaingan untuk 
menunjukkan eksistensi suatu agama melalui simbol yang diperlihatkan ketika 
kenduri masyarakat berbeda agama berlangsung dan ketika kenduri mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu. Didalam kenduri yang berlangsung juga terdapat 
relasi kuasa untuk menentukan simbol yang akan digunakan.  
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